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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah sebagai pendidikan formal bertujuan membentuk manusia yang 

berkepribadian, dalam mengembangkan intelektual peserta didik dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana, untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya, untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya sendiri masyarakat, Bangsa dan Negara. 

Dalam pasal 39 (1) dan (2) dinyatakan bahwa pelaksanaan fungsi dan 
tugasnya guru sebagai profesi menyandang persyaratan tertentu 
sebagaimana tertuang di dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 tahun 2003  tentang  Sistem Pendidikan Nasional. dinyatakan 
bahwa: Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, 
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk 
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. 

 
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan, 

melaksanakan proses pembelajaran dan menilai hasil pembelajaran, melakukan 

bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, terutama bagi pendidik di perguruan tinggi. Untuk dapat 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab diatas, seorang guru dituntut memiliki 

beberapa kemampuan dan keterampilan tertentu. Kemampuan dan ketrampilan 

tersebut sebagai bagian dari kompetensi profesionalisme guru. Kompetensi 

merupakan suatu kemampuan yang mutlak dimiliki oleh guru agar tugasnya 

sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik. Kompetensi guru terdiri dari (1) 

 

1 
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kompetensi kepribadian, (2) kompetensi profesional, (3) kompetensi pedagogik, 

(4) kompetensi sosial.  

Rendahnya kualitas sumber daya manusia merupakan masalah mendasar 

yang dapat menghambat pembangunan dan perkembangan ekonomi nasional. 

Rendahnya kualitas sumber daya manusia juga akan menjadi batu sandungan 

dalam era globalisasi, karena era globalisasi merupakan era persaingan mutu. 

Jika bangsa Indonesia ingin berkiprah dalam percaturan global, maka langkah 

pertama yang harus dilakukan adalah menata sumber daya manusia, baik dari 

aspek intelektual, spiritual, kreativitas, moral, maupun tanggung jawab.  

Penataan sumber daya tersebut perlu diupayakan secara bertahap dan 

berkesinambungan melalui sistem pendidikan yang berkualitas baik pada jalur 

pendidikan formal, informal, maupun non formal, mulai dari pendidikan dasar 

sampai pendidikan tinggi. Pentingnya pengembangan sistem pendidikan yang 

berkualitas perlu lebih ditekankan, karena berbagai indikator menunjukkan 

bahwa pendidikan yang ada belum mampu menghasilkan sumber daya sesuai 

dengan perkembangan masyarakat dan kebutuhan pembangunan.Peranan 

strategis sekolah dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional tidak perlu 

disangkal lagi. Hanya saja yang perlu mendapat perhatian adalah bagaimana 

memfungsikan sekolah yang benar-benar dapat berdaya guna dan berhasil guna 

untuk mencapai impian dari tujuan pendidikan nasional tersebut. Sehingga 

akhirnya tidak terdengar lagi kata-kata miring yang menuding sekolah tidak lebih 

dari sekedar tempat berkumpulnya para siswa yang tidak banyak memberikan 

perubahan pada perilaku dan kematangan berpikir mereka.  
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Banyak hal yang perlu diperhatikan jika menghendaki sekolah agar 

berfungsi sebagai mana mestinya. Diantaranya sumberdaya manusia 

penyelenggara dan pengelola pendidikan, guru, kurikulum, metoda, sarana 

prasarana/fasilitas, lingkungan, siswa, orang tua dan lain sebagainya. 

Kesemuanya itu akan berpengaruh besar terhadap kelangsungan hidup dan 

kelancaran pendidikan di sekolah. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup dan 

kelancaran pendidikan di sekolah, yang paling utama adalah sumber daya 

manusia (SDM). Baik itu SDM penyelenggara (Pemerintah dan masyarakat) 

maupun SDM pengelola sekolah (kepala sekolah). Pemerintah sebagai 

penyelenggara pendidikan dalam hal ini Dinas Pendidikan sebagai unit yang  

mempunyai hubungan langsung dengan sekolah harus menyadari bahwa sekolah 

merupakan ujung tombak dalam mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu 

Dinas Pendidikan harus dapat mengerahkan segenap personilnya untuk 

menyukseskan penyelenggaraan sekolah. Dalam pengelolaan, kepala sekolah 

bertanggung jawab untuk melaksanakan/me-manage sekolah agar tujuan yang 

hendak dicapai dapat terwujud secara efektif dan efisien. Begitu juga dalam 

proses belajar-mengajar di kelas, guru bertanggung jawab terhadap pengelolaan 

kelas agar proses belajar-mengajar mencapai hasil yang memuaskan. 

Menyadari bahwa guru merupakan salah satu unsur yang sangat strategis 

dalam mempengaruhi proses belajar-mengajar, maka sangatlah tepat dilakukan 

pembinaan secara terus-menerus terhadap guru agar kualitas pembelajaran 

menjadi meningkat. Demikian juga dengan guru mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (Penjas Orkes) di Sekolah Menengah Pertama. 
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Mereka mengemban tugas melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan yang merupakan media untuk mendorong pertumbuhan 

fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, 

penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-sportivitas-spiritual-sosial), 

serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis  yang seimbang 

(Diknas 2006). 

Namun demikian pembinaan terhadap kemampuan teknis saja, seperti: 

mengadakan diklat, penataran, seminar dan lain sebagainya belum dapat 

menjamin peningkatkan kualitas belajar-mengajar. Demikian juga dengan 

peningkatan kesejahteraan para guru, seperti: pemberian tunjangan jabatan, 

mempermudah kenaikan pangkat dan lain sebagainya, juga ternyata belum 

mampu meningkatkan kinerja guru. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kinerja guru Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan belum seperti yang diharapkan. Hal ini 

dibuktikan dari beberapa indikasi yang dijumpai di sekolah, khususnya di SMP 

Kota Pekanbaru bahwa ditemui guru yang tidak melaksanakan tugas sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Terutama sekali dalam 

memenuhi tuntutan administrasi proses belajar-mengajar, seperti: penyusunan 

program pengajaran. Di samping itu masih ditemukannya guru yang kurang 

memperhatikan dalam penggunaan alat bantu pembelajaran. Begitu juga 

frekuensi kehadiran para guru dalam melaksanakan tugas. Masih ditemukan guru 

yang terlambat datang untuk bertugas di muka kelas dan pulang sebelum waktu 

proses belajar-mengajar berakhir, tidak hadir dengan berbagai alasan, dispensasi 
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izin yang cukup besar dan terjadinya demo ketidakpuasan para guru terhadap 

kebijakan sekolah serta ditemukan guru penjas orkes yang tidak memberikan 

contoh kepada siswa seperti tidak berpakaian olahraga ketika proses belajar-

mengajar di lapangan berlangsung.  

Indikasi-indikasi yang dikemukakan di atas tentunya sangat berpengaruh 

terhadap pelaksanaan proses belajar-mengajar di sekolah. Akibatnya akan 

menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap hasil belajar siswa. Kondisi 

yang demikian mungkin disebabkan oleh berbagai faktor antara lain disebabkan 

oleh rendahnya komitmen guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

dalam melaksanakan tugasnya dan disiplin kerja yang tidak mendukung 

terwujudnya kinerja seperti yang diharapkan. 

Rendahnya tingkat komitmen guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan dalam melaksanakan tugas tentunya akan berakibat negatif dalam 

pelaksanaan proses belajar-mengajar tersebut yakni tidak terlaksana sebagaimana 

mestinya. Apabila hal ini terjadi tentu akan berpengaruh terhadap kinerja guru 

dan pada gilirannya akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Demikian juga 

dengan disiplin kerja yang tidak dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip tugas 

yang diemban dan faktor-faktor manusiawi juga akan turut berpengaruh terhadap 

kinerja guru. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diadakan kajian  terhadap 

“Komitmen Tugas dan Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan SMP di Kota Pekanbaru” yang sekaligus 

merupakan judul penelitian ini. 
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B. Identifikasi Masalah 

Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengembangkan 

beragam tugas di sekolah, sebagai pelaksana kunci dalam pendidikan, guru 

merupakan faktor yang diperkirakan paling besar pengaruhnya terhadap hasil 

pendidikan. Menurut Tilaar (1998) pekerjaan guru merupakan pekerjaan yang 

memerlukan komitmen agar benar-benar professional dalam melaksanakan 

tugasnya, profesi guru adalah profesi kompetitif, artinya profesi guru 

mempunyai karakteristik profesional. Demikian guru hendaknya memiliki 

komitmen yang baik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya agar 

memiliki kinerja yang baik dengan demikian diharapkan kinerja yang 

maksimal membuahkan hasil yang lebih maksimal dalam proses 

pembelajaran. 

Keenan (1996) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja 

adalah, kecakapan, disiplin kerja, standar kerja, manajemen organisasi, dan 

masalah pribadi. Sedangkan menurut Sentoso (1999) bahwa faktor yang 

mempengaruhi kinerja mencakup efektifitas dan efisiensi organisasi, otoritas, 

tanggungjawab, disiplin kerja, serta inisiatif, kinerja dipengaruhi oleh 

beberapa faktor baik yang berasal dari faktor internal maupun eksternal. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru adalah: 1) Insentif, 2) komitmen, 3) supervisi 4) 

motivasi, 5) disiplin, 6) iklim kerjasama, 7) kemampuan, 8), Iklim 

Komunikasi 
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Gambar I Faktor-Faktor yang mempengaruhi kinerja guru 
 

Gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

diduga ikut berkontribusi terhadap kinerja guru yang masing-masingnya dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Menurut Timpe (1993:66) insentif yang diberikan akan dapat 

memotivasi seseorang dalam bekerja. Apabila insentif yang diterima seorang 

pekerja sesuiai dengan jenis pekerjaan yang diembannya, maka hal ini akan 

mendorong nya untuk bekerja lebih baik. Begitu juga halnya dengan guru di 

sekolah. Apabila gaji atau insentif yang diterimanya sesuai dengan beban 

pekerjaan yang dilakukannya dan gaji tersebut dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya, maka hal itu akan mendorongnya untuk bekerja dengan baik. Kalau 

guru sudah bekerja dengan baik tentu prestasi kerjanya akan mencapai hasil 

yang diharapkan. Realitanya yang ada memperlihatkan bahwa insentif yang 

diberikan terhadap guru-guru yang mempunyai kreatifitas masih kurang, baik 

dari pemerintah maupun dari lingkungan kerja. Inisentif yang diterima tidak 

mencukupi untuk membeli buku atau kit olahraga, pada hal guru harus 

memiliki banyak referensi.  

Piet A Sahertian (1994:44) mengemungkakan komitmen merupakan 

kecenderungan dalam diri seseorang untuk merasa aktif dengan penuh rasa 

Kinerja Guru 

Disiplin 

Motivasi  

Iklim komunikasi 

Komitmen Insentif 

Kemampuan 

Supervisi 

Iklim Kerjasama 



8 
 

  

tanggung jawab. Guru yang mempunyai komitmen yang tinggi akan disenangi 

oleh murid-muridnya dan juga akan berakibat terhadap motivasi belajarnya. 

Sebaliknya guru yang tidak mempunyai komitmen, mengaggap mengajar 

hanya sebagai tugas rutin yang harus dilaksanakan. Seseorang yang memiliki 

komitmen diyakini akan dapat meningkatkan kinerjanya. Semakin tinggi 

komitmen seseorang diduga semakin baik pula kinerja yang dilakukan. 

Fenomena yang ditemui bahwa guru olahraga di kota pekanbaru secara umum, 

komitmen guru belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Ini terlihat dari, 

tidak lengkapnya perangkat pembelajaran yang dimiliki guru. Sebagaian guru 

sering meningalkan siswa di kelas pada saat pembelajaran, sebagian guru 

sering terlambat datang ke sekolah, sebagian guru tidak tepat waktu masuk 

dan keluar kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Menurut Made Pidarta (1992:43) supervisi adalah suatu aktivitas 

pengarahan langsung terhadap aktivitas-aktivitas bawahan. Pengarahan 

aktivitas dilakukan terhadap proses belajar mengajar supaya proses belajar 

mengajar berlangsung dengan baik. Supervisi pada hakikatnya adalah suatu 

proses pembimbingan dari pihak atasan terhadap guru-guru untuk 

memperbaiki dan mempunyai perubahan dalam situasi pembelajaran, agar 

para siswa dapat belajar secara efektif dengan prestasi belajar yang semakin 

meningkat. Apabila supervisi dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan 

aturan-aturan yang ada, diduga akan meningkatkan kinerja guru dalam 

pembelajaran. Kenyataan yang dilihat di lapangan guru-guru enggan 

disupervisi. Guru beranggapan supervisi hanya  untuk mencari kesalahan, 

dalam melaksanakan tugas. Pengawas dalam melaksanakan supervisi 
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diantaranya adanya yang kurang terampil membangun hubungan sosial, iklim 

sekolah kurang kondusif. Sehingga tidak terjalin hubungan yang harmonis 

antara guru dengan supervisor.  

Motivasi adalah keadaan dalam diri yang mendorong keinginan 

individu untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. 

Motivasi kerja merupakan dorongan yang kuat dari dalam diri seseorang, yang 

dapat membangkitkan semangat dan gairah untuk berprestasi lebih baik. 

Dengan motivasi kerja yang dimiliki oleh guru diharapkan tingkat pelaksanaan 

tugas dan kewajiban sebagai pengajar dan pendidik dapat lebih ditingkatkan.  

Disiplin kerja adalah suasana kerja yang terjadi dalam suatu organisasi 

berdasarkan pada sebuah aturan kerja. Semua yang terlibat dalam dunia 

pendidikan dituntut untuk memenuhi aturan kerja agar tercipta sebuah disiplin 

kerja. Tujuan disiplin kerja adalah agar semua aktivitas yang dilakukan dalam 

organisasi pendidikan dapat berjalan secara continue dan teratur, fenomena 

yang terlihat bahwa.  

Iklim kerjasama yang harmonis antara individu sangat berkontribusi 

terhadap prestasi kerja individu dalam organisasi, begitu juga halnya dengan 

guru yang melaksanakan tugas di sekolah. Dengan adanya iklim kerjasama 

yang hormonis dan kondusif akan mempengaruhi perilaku guru dalam 

melaksnakan tugas dan tanggungjawabnya serta memberikan dorongan kepada 

guru untuk bekerja lebih baik. Kenyataan di lapangan masih ada terdapat 

kurangya iklim kerjama antara sesama guru dan antara guru dengan kepala 

sekolah. Hal ini terlihat dari masih adanya kelompok guru senior dan yunior, 

kepala sekolah menggangap guru sebagai bawahan bukan sebagai rekan kerja 
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akibatnya antara guru dan kepala sekolah terdapat kesenjangan yang membuat 

tidak terjalinya keakraban di antara guru-guru dan kepala sekolah. Ini 

membuktikan bahwa iklim kerjasama belum berjalan dengan hormonis. 

Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk 

melakukan berbagai aktivitas mental berpikir, menalar, dan memecahkan 

masalah. Individu dalam sebagian besar pimpinan menempatkan kecerdasan, 

dan untuk alasan yang tepat, pada nilai yang tinggi individu yang cerdas juga 

lebih mungkin menjadi pemimpin dalam suatu kelompok. Dalam hal ini jika 

supervisor mempunyai kemampuan yang baik dalam memberikan bimbingan 

dan arahan kepada guru maka kinerja guru dapat ditingkatkan. 

Dengan adanya iklim komunikasi yang kondusif guru diberi 

kesempatan untuk berprestasi dalam pengambilan keputusan, memahami 

dengan jelas apa yang harus dikerjakan dan apa yang didapatkan dari 

pekerjaan, baik berupa sanksi atas kesalahan atau berupa pengahargaan atas 

prestasi, sehingga guru merasa dikut sertakan dan merasa bertanggungjawab 

terhadap pekerjaannya. Dengan demikian iklim komunikasi diduga ikut 

menurunkan kinerja guru. 

Melihat dari gejala-gejala yang ada dilapangan, maka diduga masalah 

yang berpengaruh terhadap kinerja guru adalah masalah komitmen kerja dan 

disiplin kerja. Untuk itu perlu adanya kajian mendalam tentang pengaruh 

komitmen kerja guru dan disiplin kerja terhadap kinerja guru SMP di Kota 

Pekanbaru. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak faktor yang di duga 

mempengaruhi Kinerja guru Sekolah Menengah Pertama di Kota Pekanbaru. 

Dalam melaksanakan tugasnya, seorang guru mempunyai komitmen tugas 

yang baik dalam dirinya agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan 

lancar.  Komitmen tersebut merupakan dorongan, semangat, keyakinan, dan 

tekanan dalam dirinya agar melakukan tugas dengan penuh tanggungjawab.  

Dari pantauan dilapangan, terlihat beberapa guru kurang menyenangi 

tugas yang dilaksanakannya, cenderung malas mengajar, bahkan terkesan guru 

kurang perhatian dalam melaksanakan tugasnya. Fenomena lain yang 

ditemukan adalah guru kurang betah berada di sekolah dan bahkan di beberapa 

sekolah guru telah selesai mengajar sebelum waktu mengajarnya habis. Hal ini 

tentu menimbulkan masalah tersendiri bagi peningkatan mutu pendidikan 

karena siswa berkemungkinan besar kurang memahami materi dan 

dikawatirkan akan mengalami miskonsepsi terhadap materi yang diajarkan.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa sikap 

tersebut diakibatkan oleh rendahnya komitmen kerja guru dalam mengajar. 

Guru lebih menuruti rasa malas dalam dirinya hingga melalaikan tugas 

utamanya. Selain itu juga didapatkan informasi bahwa masih banyak guru 

yang belum membuat perangkat mengajar dengan baik, belum optimal dalam 

menggunakan teknologi dalam proses belajar mengajar, standar penilaian yang 

masih rendah, dan kurangnya kreatifitas dalam melakukan pembelajaran. Dari 

fenomena ini terlihat kinerja guru sangat dipengaruhi oleh komitmen tugas 

guru tersebut. Sehingga dapat dikatakan, kinerja guru menjadi rendah 
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dikarenakan guru kurang memegang komitmen sebagai seorang guru. Selain 

faktor dari dalam diri guru, kepala sekolah juga memiliki andil besar terhadap 

peningkatan  kinerja guru. Salah satunya yaitu melalui pembinaan hingga 

evaluasi yang terangkum dalam penegakkan disiplin sekolah oleh kepala 

sekolah. 

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru, namun supaya 

penelitian ini lebih terfokus dan optimal, maka penulis membatasi penelitian 

ini pada komitmen tugas guru dan disiplin kerja guru terhadap kinerja guru. 

Penetapan variabel komitmen tugas guru dan disiplin kerja guru dikedepankan 

dengan mempertimbangkan permasalahan yang muncul di lapangan.  

Pada penelitian ini tidak semua variabel-variabel yang dikemukankan di 

atas diteliti. Hal ini disebabkan keterbatasan waktu dan pengetahuan yang 

dimiliki. Oleh karena itu penelitian dibatasi  pada dua variabel bebas yakni; 

komitmen Tugas dan Disiplin Kerja. Sedangkan variabel terikatnya adalah 

Kinerja Guru Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan SMP 

di Kota Pekanbaru. 

 
 
D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi dan pembatasan 

masalah di atas, dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan komitmen tugas dengan kinerja guru 

Pendidikan Jasmani, Olaharaga dan Kesehatan SMP di kota Pekanbaru? 
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2. Apakah terdapat hubungan disiplin kerja dengan kinerja guru pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan SMP di kota Pekanbaru? 

3. Apakah terdapat hubungan komitmen tugas dan disiplin kerja secara 

bersama-sama dengan kinerja guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan SMP di kota Pekanbaru? 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini menyangkut tiga variabel, yaitu komitmen mengenai 

tugas, disiplin kerja dan kinerja guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani. 

Olaharaga dan Kesehatan. Tujuan penelitian adalah untuk: 

1. Mengetahui adakah hubungan komitmen tugas dengan kinerja guru mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani, olahraga dan Kesehatan SMP di Kota 

Pekanbaru.  

2. Mengetahui adakah hubungan disiplin kerja dengan kinerja guru pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan SMP di kota Pekanbaru. 

3. Mengetahui  adakah hubungan  komitmen  tugas  dan disiplin kerja secara 

bersama-sama dengan kinerja guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga dan Kesehatan SMP di kota Pekanbaru. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi :  

1. Guru, khususnya bagi guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan SMP sebagai umpan balik bagaimana kinerja mereka selama ini dan 

beberapa saran bagi peningkatan kinerja mereka di masa mendatang.  
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2. Kepala Sekolah, khususnya kepala SMP, agar dapat memaksimalkan  

pembinaan  terhadap tugas guru khususnya mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani, olahraga dan kesehatan, guna meningkatkan kinerja mereka. 

3. Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru sebagai masukan dalam usaha 

pengambilan kebijakan pembinaan kepada para guru mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. 

4. Mahasiswa jurusan Pendidikan Jasmani sebagai tambahan informasi dan 

rujukan dalam belajar.  

5. Para peneliti, sebagai bahan penelitian lanjutan terhadap masalah yang  

relevan. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pada bagian terdahulu telah dilakukan pembahasan data penelitian 

melalui perhitungan statistik. Berdasarkan hasil pembahasan tersebut, baik 

melalui perhitungan analisis statistik deskriptif maupun analisis statistik 

inferensial, serta temuan-temuan dalam penelitian ini maka dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara komitmen mengenai tugas 

terhadap kinerja guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan SMP di Kota Pekanbaru. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja 

guru Pendidikan Jasmani, Olaharaga dan Kesehatan SMP di Kota 

Pekanbaru. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara komitmen mengenai tugas dan 

disiplin kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di Kota Pekanbaru. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diketahui bahwa ketiga 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian dapat diterima, yaitu komitmen 

tugas dan disiplin kerja secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama 

mempunyai hubungan yang berarti dengan kinerja guru.  

B. Implikasi 

Ditemukan hubungan yang positif antara komitmen tugas dan disiplin 

kerja dengan kinerja guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMP 

76 
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di Kota Pekanbaru dalam melaksanakan tugas proses belajar-mengajar seperti 

yang dipaparkan pada bagian terdahulu. Sehubungan dengan hubungan 

positif tersebut, dapat dikemukakan beberapa implikasi dalam rangka 

meningkatkan kinerja guru melaksanakan tugas.    

1. Upaya Peningkatan Kepuasan Kerja untuk meningkatkan  Disiplin 

Guru 

Sebagai mana telah diketahui sebelumnya bahwa kinerja guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMP di Kota Pekanbaru 

berada pada klasifikasi sedang. Artinya kinerja guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan masih perlu ditingkatkan, sehingga kualitas 

proses belajar-mengajar dapat pula meningkat. 

Guna meningkatkan kinerja guru tersebut, tentu perlu upaya-upaya 

yang ada kaitannya dengan faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya. 

Salah satu faktor yang dimaksud adalah adanya komitmen tugas yang 

tinggi dari para guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMP di 

Kota Pekanbaru. Oleh karena itu kepala sekolah perlu menjaga agar 

komitmen guru terhadap tugasnya meningkat. 

2. Upaya Peningkatan Disiplin Kerja untuk meningkatkan  Kinerja 

Guru 

Sebagaimana telah digambarkan dan menjadi kesimpulan dalam 

penelitian ini bahwa disiplin kerja di sekolah mempunyai hubungan yang 

positif dengan kinerja guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

SMP di Kota Pekanbaru. Artinya disiplin kerja yang baik di suatu sekolah 

cendrung menghasilkan kinerja yang baik bagi guru dalam melaksanakan 
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tugas proses belajar-mengajar di sekolah. Sebaliknya disiplin kerja guru 

yang kurang baik di suatu sekolah maka kinerja guru cendrung kurang 

baik pula. Untuk itu perlu beberapa upaya perbaikan untuk mewujudkan 

disiplin kerja yang baik di suatu sekolah untuk meningkatkan kinerja guru.  

3.  Upaya Peningkatan Komitmen Tugas dan Disiplin Kerja secara 

Bersama-sama untuk Meningkatkan Disiplin Kerja Guru 

Hasil penelitian menunjukkankan bahwa secara bersama-sama 

ada keterkaitan positif antara komitmen tugas dan disiplin kerja dengan 

kinerja guru. Artinya, upaya untuk meningkatkan kinerja guru dapat 

dilakukan melalui upaya meningkatkan komitmen tugas dan disiplin kerja 

secara bersama-sama. 

Upaya tersebut ternyata tidak hanya sendiri-sendiri, tetapi bila 

dilakukan secara bersama-sama akan dapat meningkatkan kinerja guru. 

Terwujudnya komitmen tugas guru akan meningkatkan kinerja guru 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Disiplin kerja guru yang 

tinggi di sekolah akan membentuk organisasi sekolah yang disiplin pula. 

Hal ini tentu akan sangat berpengaruh terhadap kinerja guru dalam 

mengajar. Pada akhirnya akan dapat meningkatkan kualitas proses belajar-

mengajar dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
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C. Saran 

Berdasarkan paparan dari kesimpulan dan implikasi sebagaimana 

yang telah dikemukakan terdahulu, maka disampaikan beberapa saran 

berikut ini: 

1. Guru, agar dapat meningkatkan komitmen terhadap tugas dan disiplin 

dalam bekerja. Hal ini mengingat kedua variabel tersebut sangat 

mempengaruhi kinerja guru yang pada gilirannya mempengaruhi hasil 

belajar siswa. 

2. Kepala sekolah dalam mengelola sekolah agar melakukan kerja sama yang 

baik dalam mencapai tujuan sekolah. Selain itu kepala sekolah harus 

mempertimbangkan saran-saran yang disampaikan bawahan dalam 

mengambil keputusan. Kemudian kepala sekolah harus adil dalam 

memberikan penghargaan dan hukuman. Di samping itu kepala sekolah 

harus dapat pula menciptakan hubungan yang harmonis antar sesama guru 

untuk menjaga komitmen guru. Selain itu Kepala sekolah agar tetap 

memupuk kesadaran dan kepatuhan guru terhadap disiplin dalam 

melaksanakan tugas. Hal ini mengingat disiplin kerja itu tidak timbul 

begitu saja, tetapi perlu diciptakan yakni melalui pembinaan dan 

ditumbuhkembangkan pada setiap guru secara terus-menerus. Kepala 

sekolah yang harus dapat menciptakan suasana yang kondusif 

dilingkungan kerjanya dan dapat mengkomunikasikan serta mencontohkan 

sikap disiplin kepada para guru dan karyawan lainnya. Selain itu kepala 

sekolah juga harus dapat meyakinkan para guru dan staf lainnya tentang 

alasan penetapan suatu kebijakan dan peraturan. 
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3. Dinas Pendidikan agar melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 

kinerja guru. Pengawasan dalam artian memberikan bimbingan dan 

pemantauan secara terus-menerus terhadap pelaksanaan tugas guru. Selain 

itu dapat membantu manajemen sekolah memberikan motivasi dan 

pembinaan pemahaman terhadap guru tentang perlunya peningkatan 

kinerja.    
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